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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL SISWA
MELALUI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
PADA SISWA KELASVIII SMP NEGERI
10 PESAWARAN TAHUN
PELAJARAN 2016/2017

Oleh
DIMAS AGUNG PAMUNGKAS

Permasalahan penelitian ini adalah “rendahnya interaks sosia siswa.” Tujuan
penelitian untuk mengetahui penggunaan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan interaksi sosia siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10
Pesawaran Tahun pelgaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan metode Quas
exsperimental dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek penelitian
sebanyak 7 siswa yang memiliki interaks sosia sedang dan rendah, Teknik
pengumpulan data menggunakan skala interaksi sosial siswa. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi peningkatan interaksi sosial siswa setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok, ha ini ditunjukkan dari hasil anaisis data pretest dan
posttes interaksi sosial siswa dengan menggunakan uji Wilcoxon, berdasarkan hasil
gain score diperoleh Z hitung = -2,366 < Z tabel = 1,645 maka Z hitung lebih
kecil dari Z tabel sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian ini
adalah penggunaan layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan interaksi
sosial siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Pesawaran tahun pelgjaran
2016/2017.

Kata kunci :Bimbingan konseling, bimbingan kelompok, interaksi sosial siswa.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
1. Latar Belakang Masalah
Suasana belgjar adalah kondisi yang terjadi pada siswa yang menjaani
proses belgjar. Ada siswa yang sangat antusias, aktif bertanya dan dengan
motivasi yang tinggi mengikuti proses belgar yang sedang berlangsung,
dan sebaliknya dimungkinkan adanya siswa yang secara fisik berada di
dalam proses belgar, namun tanpa semangat dan motivas untuk
melibatkan diri atau bahkan ingin melepaskan diri dari proses yang adaitu.
Bahkan tidak sedikit siswa yang mengikuti proses belgar tanpa
mengeluarkan sepatah katapun, siswa cendrung hanya diam pada saat guru

menjelaskan maupun pada saat kegiatan diskusi.

Siswa yang tidak berinteraks sosia,di tandai dengan hubungan antar
siswa diliputi rasa kebencian, dan kurangnya kerjasama diantara siswa.
Bentuk-bentuk siswa yang tidak berinteraks sosial dapat kitalihat dimana
siswa saling membenci, saling menjatuhkan, dan terbentuknya kelompok
teman sebaya dimana masing-masing kelompok saling menyerang atau
saling menjatuhkan sehingga akan menciptakan hubungan yang kurang

harmonis diantara siswa.



Siswa yang tidak berinteraksi sosia di lingkungan sekolah juga akan
menghambat kemaguan siswa daam proses pembelgaran karena
kurangnya kerjasama, komunikasi, dan siswa kurang menghargai siswa
yang lain sehingga sering menimbulkan suasana belgjar yang selalu gaduh,
tegang, sering rebut, timbulnya pertengkaran, perkelahian, dan sebagainya,
lingkungan seperti ini akan menyebabkan siswa terganggu dalam proses
pembelgaran yang pada akhirnya akan mempengaruhi sikapnya terhadap

pembelgaran.

Sedangkan, Proses pembelgjaran merupakan kondisi yang secara dinamis,
strategis, dan langsung dikembangkan oleh guru terhadap siswa. Proses
belgjar menggar merupakan aktivitas yang paling penting dalam
keseluruhan upaya pendidikan, karena melalui proses itulah tujuan
pendidikan akan dicapai dalam bentuk perubahan perilaku siswa. Ini
berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
terhadap bagaimana proses belgar yang didami siswalpeserta didik,
sehingga dituntut adanya interaksi yang baik antara yang belgar (siswa
dengan siswa), yang belgjar dengan yang membelgarkan (siswa dengan
guru) maupun interaksi yang baik antara yang membelgjarkan dengan
yang belgar (guru dengan siswa). Interaksi antara berbagai komponen
tersebut terjadi melalui  proses belgar-mengajar, masing-masing
komponen diusahakan saling mempengaruhi dan membantu sedemikian

hingga dapat tercapal tujuan pendidikan dan penggjaran.



Bimbingan sosial merupakan suatu bimbingan atau bantuan dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosial. Di antaranya
seperti pergaulan, penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri dan

sebagainya yang berkaitan dengan masalah sosial.

Pendidikan di Indonesia bertujuan bukan hanya untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga meningkatkan kualitas manusia sehingga menjadi
manusia kreatif, terampil serta professional sesuai dengan bidangnya
masing- masing. Penerapannya pada siswa di sekolah, salah satunya
adalah dengan mengembangkan potensi kebutuhan dirinya seoptimal
mungkin. Kondisi ilmu pengetahuan yang semakin maju membuat siswva
harus dapat menyesuaikan dirinya sebaik mungkin, agar tidak membuat

kesulitan atau hambatan dalam pengembangan dirinya.

Siswa dapat berkembang dengan baik jika interaks sosianya baik, seperti
halnya dalam aktivitas pendidikan siswa tidak terlepas dari interaksi sosial
dengan seluruh warga sekolah, khususnya dengan sesama siswa atau
teman sebaya maupun guru. Terjalinnya hubungan yang baik antara siswa
dengan teman sebaya maupun hubungan yang baik antara siswa dengan
gurunya dalam berinteraks merupakan salah satu hal yang dapat

menunjang sikap siswa dalam berperilaku dan belgjar.

Bonner (Santoso, 2010) mengatakan interaksi sosial adalah suatu
hubungan antara dua orang individu atau lebih, dimana tingkah laku
individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki tingkah

laku individu yang lain atau sebaliknya.



Berdasarkan hasil pendlitian pendahuluan awa yang pendliti lakukan
ternyata di SMP Negeri 10 Pesawaran memulai aktivitas belgar pada
pukul 07.30-13.30 WIB. Artinya siswa menghabiskan waktu selama 6 jam
disekolah, bahkan bisa sgja lebih dari itu jika siswa tersebut mengikuti
berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Oleh karena itu
interaksi sosial yang baik akan mendukung siswa disekolah. Seperti saat
proses pembelgaran di kelas, hubungan antar teman dan guru, serta
kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan akademik maupun kegiatan

nonakademik.

Permasalahan yang ditemui yaitu ada siswa yang terisolir dari teman
sekelasnya hal ini ditandai dengan kurangnya teman bermain siswa dan
sulit mendapat kelompok saat pembentukan kelompok belgjar ada siswa
yang sering menyendiri dan kurang suka berkumpul dengan teman-
temannya, hal ini terlihat dari kurang aktifnya siswa saat berkumpul dalam
kelas ada siswa yang berinteraksi hanya dalam kel ompok kecilnya masing-
masing hal ini ditanda dengan terlihatnya siswa yang bermain atau
berkumpul hanya dengan teman yang sama dan siswa yang kurang suka
dipasangkan dengan teman lain selain teman sekelompoknya ada siswa
yang sulit bekerja dalam kelompok ha ini ditandai dengan kurang
aktifnya siswa dalam diskusi kelompok sering pergi atau tidak ada di
kelompoknya saat diskusi kelompok berlangsung dan sering marah apabila
pendapatnya tidak diterima dalam kelompoknya, ada siswa yang suka

bertindak semena- mena terhadap teman sekelasnya, hal ini terlihat dari



seringnya siswa bersikap mengatur temannya dan dengan sesuka hatinya

menyuruh temannya untuk melakukan pekerjaan kelas.

Untuk meningkatkan interaksi sosial siswa yang rendah, diperlukan
dukungan dari semua pihak yang terlibat, khususnya siswa itu sendiri.
Selain itu, peran guru pembimbing juga sangat penting untuk memberikan
rancangan layanan bimbingan sosial bagi siswa yang memerlukannya,
baik layanan individual maupun kelompok, baik dalam bentuk penyajian

klasikal, kegiatan kelompok sosial, atau kegiatan lainnya.

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik,
baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan
berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan kehidupan
sosial, kemampuan belgjar dan perencanaan karir, melalui berbagai jenis
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.
Pelayanan bimbingan dan konseling disekolah juga membantu mengatasi
kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik.

(Agib, 2012).

Terdapat beberapa jenis layanan bimbingan dan konseling yang diterapkan
disekolah. Jenis layanan konseling kelompok merupakan salah satu jenis
layanan yang dianggap tepat untuk membantu siswa menyelesaikan

masalah interaksi sosialnya yang rendah.

Layanan bimbingan kelompok merupakan kegiatan informasi kepada

sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan



keputusan yang tepat, informasi yang diberikan adalah informas untuk
kebutuhan tertentu anggota kelompok. Tohirin (2009:172) mengatakan
bahwa secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan, dimana komunikasi merupakan salah satu

syarat terjadinyainteraksi sosial.

Layanan bimbingan kelompok yang mengaktifkan dinamika kelompok
digunakan untuk membahas berbaga ha yang berguna bagi
pengembangan pribadi, dan pemecahan masalah individu yang menjadi
peserta kegiatan kelompok. Dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok diharapkan peneliti dapat meningkatkan kemampuan interaksi
sosial pada siswa yang merupakan perrmasalahan aktual (hangat) pada
masa remaja. Melalui layanan bimbingan kelompok yang intensif di dalam
bimbingan kelompok, pembahasan topik-topik itu mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, presepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif sesuai dengan
tujuan khusus dari pelaksanaan layanan bimbingan kelompok (Prayitno,

2004:3).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Upaya meningkatkan interaksi sosial siswa melaui layanan
bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Pesawaran

Tahun Ajaran 2016/2017”.



2.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Terdapat siswa yang tidak berani menyapa gurunyaterlebih dahulu

2. Banyak siswa yang kurang berani mengemukakan pendapatnya,

3. Ada siswa yang tidak pernah berbicara selama proses belgjar selagi
tidak ditanya oleh guru,

4. Terdapat siswa yang menghindar apabila berpapasan dengan guru
maupun teman yang belum dikenalnya,

5. Terdapat siswa yang memilih berdiam diri dari pada berkelompok

padajam istirahat.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diatas, maka penelitian ini terbatas
pada masalah peningkatan interaksi sosial siswa menggunakan layanan
bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Pesawaran

Tahun Ajaran 2016/2017.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka masalah pada
penelitian ini adalah: “Rendahnya interaksi sosial siswa disekolah”. Maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: “Apakah layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan interaks sosial pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 10 Pesawaran?”



B. Tujuan dan Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan

interaksi sosial pada siswakelasVIII SMP Negeri 10 Pesawaran

2. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian ini dilihat dari segi teoritis dan praktis, yaitu sebagai

berikut:

a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-
konsep ilmu pengetahuan, mengenai upaya meningkatan interaksi
sosial siswamelalui layanan bimbingan kel ompok.

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penditian ini untuk memberikan suatu pemikiran
kepada guru bimbingan dan konseling dalam upaya meningkatan
interaksi sosia siswa melaui layanan bimbingan kelompok di SMP
Negeri 10 Pesawaran, sebagal bahan masukan bagi mahasiswa
bimbingan dan konseling, serta dapat juga sebagai informasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mendapat informas tentang
upaya meningkatkan interakss sosial melaui layanan bimbingan

kelompok.



C. Ruang Lingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Ruang Lingkup IImu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan
konseling tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah.

2. Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang memiliki
intensitas interaks sosial rendah di SMP Negeri 10 Pesawaran.

3. Ruang Lingkup Tempat dan Waktu
Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 10

Pesawaran Tahun Pelgjaran 2016/2017.

D. Kerangka Pikir
Masalah dalam penelitian ini adalah interaks sosia. Masalah ini juga sering
ditemukan pada siswa. Siswa adalah makhluk sosia yang merupakan anggota
masyarakat. Setigp siswa harusnya memiliki interaks sosial yang balk,
terutama di lingkungan sekolah . Hal ini disebabkan karena sebagian besar
waktu siswa digunakan untuk berinteraksi dengan orang-orang yang berada di
lingkungan sekolahnya, baik itu dengan teman sebaya, guru atau warga

sekolah lainnya.

Interaksi sosid adalah hubungan manusia dengan manusia lainya, atau
hubungan manusia dengan kelompok, atau hubungan kelompok dengan

kelompok inilah yang disebut interaksi sosial (Sarwono, 2004). Dilingkungan
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pendidikan, siswa juga merupakan makhluk sosial yang setiap hari harus
berhubungan dengan semua yang ada di sekolah baik itu berhubungan dengan
sesama siswa, berhubungan dengan guru, kepala sekolah, ibu kantin, dan lain
sebagainya. Sehingga dengan demikian siswa dituntut untuk memiliki
keterampilan dalam berinteraksi di sekolah sebaga siswa maupun di
masyarakat.Santoso (2010:157) mengatakan bahwa interaks sosial dapat
meningkatkan jumlah/kuantitas dan mutu/kualitas dari tingkah laku sosial
individu sehingga individu makin matang di dalam bertingkah laku sosial
dengan individu lain dalam situasi sosia. Kematangan individu yang
diinginkan dalam bertingkah laku ini yaitu ketika siswa mampu bekerja sama
dalam arti yang positif dengan temannya khususnya saat belgjar, siswa mampu
aktif bertanya dan menanggapi saat diskusi kelompok, siswa memiliki sikap
solidaritas dengan temannya, siswa mampu menunjukkan sikap penerimaan
yang baik, siswa berani menggjukan pendapatnya, siswa mampu menghindari

pertikaian serta siswaikut terlibat dalam berbaga kegiatan .

Permasalahan interaksi sosial siswa akan menghambat terjadinya proses
pembelgaran yang efektif. Siswa yang mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial atau yang memiliki interaksi sosial rendah akan sulit untuk
bekerja sama saat bekerja kelompok, cenderung diam dan pasif, sulit untuk
mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat saat diskusi, sehingga
dalam hal ini menggangu tercapainya tugas perkembangan siswa terutama
perkembangan aspek sosid dan interaksi sosialnya. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ridwan (Sunarto, 2008), interaksl sosia yang rendah pada

siswa dapat berdampak: (1) ingin menyendiri; remaja biasanya mulai menarik
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diri dari berbagai kegiatan keluarga dan sering bertengkar dengan teman-
teman. Sering melamunkan, betapa seringnya ia tidak dimengerti. (2)
Antagonisme Sosial;remga sering sekali tidak mau bekerja sama, sering
membantah dan menentang. (3) emos yang meninggi; kemurungan, ledakan
amarah dan cenderung menangis karena hasutan yang sangat kecil. (4)

Hilangnya kepercayaan diri.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki interaksi
sosial yang rendah akan sulit untuk memiliki teman dekat, kurang percaya
diri, antagoisme sosial dan emosi tinggi. Hal ini dikarenakan remaga yang
memiliki interaksi sosial rendah cenderung tidak memperdulikan keadaan
disekitarnya, lebih senang menyendiri dibandingkan bergabung dengan yang
lainnya, kurang percaya diri terhadap potensi yang dimilikinya sehingga
membuatnya merasa minder, dan merasa dirinya lebih baik diantara teman-
teman lainnya sehingga membuatnya kurang disukai oleh lingkungan

disekitarnya.

Berhubungan dengan hal itu, dukungan dari berbagai pihak yang terlibat
sangat dibutuhkan untuk membantu meningkatkan interaksi sosial siswa
dengan teman sebaya. Peran guru pembimbing juga dibutuhkan untuk
memberikan berbagal layanan bimbingan sosia bagi siswa yang
membutuhkannya, baik berupa layanan individua maupun kelompok
Berkenaan dengan itu, maka peneliti menggunakan Bimbingan kelompok
untuk meningkatkan interaksi sosial siswa yang rendah hal pertama yang di

lakukan peneliti adalah membentuk kelompok dan pemilihan ketua
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kelompok,setelah itu masuk pada tahap peralihan,tahap kegiatan,pemberian

materi dan terakhir adalah pengakhiran

Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan bimbingan kelompok
dengan memberikan bimbingan sosial kepada siswa yang berisikan materi-
materi mengenai interaks sosial, sehingga diharapkan siswa mampu
berkomunikas baik dengan temannya, sehingga interaksi sosia siswa yang

rendah dapat meningkat menjadi tinggi.

Interaksi sosial Bimbingan Interaksi sosial
siswa rendah Kelompok siswatinggi

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Interaksi Sosial siswamelalui layanan Bimbingan
kelompok

Dari gambar 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa interaksi sosial yang rendah

misanya siswa yang kurang terlibat dalam kelompok dan kurang berani

mengemukakan pendapatnya setelah diberikan layanan bimbingan kelompok

siswa tersebut mampu melibatkan diri dalam kegiatan di kelas maupun di luar

kelas dengan lebih aktif serta lebih mudah untuk berinteraksi dengan teman

sebayanya.

. Hipotesis
Hipotesa merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian. Hipotesis
merupakan sebuah dugaan sementara. Menurut Sugiyono (2015: 96) hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
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rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.

Adapun hipotesis penelitian yang peneliti gukan yaitu interaksi sosial siswa
dapat di tingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 10 Pesawaran tahun pelgaran 2016/2017.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, hipotesis

penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

Ha : Layanan Bimbingan Kelompok dapat meningkatkan interaksi sosial
siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Pesawaran tahun
pelgjaran 2016/2017.

Ho : Layanan Bimbingan Kelompok tidak dapat meningkatkan interaks
sosial siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Pesawaran tahun

pelgjaran 2016/2017.



A.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Interaksi Dalam Bimbingan Sosial

Daam kehidupan sehari-hari, setiap individu pasti memiliki hubungan
dengan orang lain, bagaimanapun hubungan itu pasti akan terjadi interaksi di
dalamnya. Apa dan bagaimana interaksi sosial itu terjadi dan berlangsung

maka perlu dibahas dan dijelaskan dengan teori-teori yang berkaitan.

1. Bidang Bimbingan Sosial
Bidang bimbingan sosia yaitu layanan bimbingan yang berkenaan
dengan hubungan sosia individu atau peserta didik (Giyono;2015, 65-
68). Bimbingan sosia merupakan suatu bimbingan atau bantuan dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosiad. Di antaranya
seperti pergaulan, penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri dan
sebagainya. Bimbingan sosial juga berarti suatu bimbingan atau bantuan
dari pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan pribadi yang
mampu bersosialisasi serta menyesuaikan diri dengan lingkungannya

secarabaik.



15

Pengertian Interaks Sosial

Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia pasti membutuhkan
bantuan orang lain. Adanya kebutuhan akan bantuan ini merupakan awal
terbentuknya interaks sosial dengan orang lain. Interaks sosia
merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan lainnya dimana
individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainnya sehingga
terdapat hubungan yang saling timbal balik (Walgito, 2004:65). Sama
halnya menurut Maryati dan Suryawati (2003:22) yang menyatakan
bahwa, interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau
interstimulasi dan respon antar individu, antar kelompok atau antar

individu dan kelompok.

Terdapat perbedaan antara kedua pendapat ahli di atas, perbedaannya
terletak pada macam-macam interaksinya. Menurut Walgito interaksi
sosia yang terjadi hanya interaksi antar individu sedangkan menurut
Maryati dan Suryawati mencakup antar individu, antar kelompok atau
antar individu dan kelompok. Sementara menurut Murdiyatmoko dan
Handayani (2004:50) interaksi sosial adalah hubungan antar manusia
yang menghasilkan suatu proses pengaruh-mempengaruhi  yang
menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya memungkinkan

pembentukan struktur sosial.

Berdasarkan pengertian interaksi sosial diatas, dapat dilihat bahwa unsur-
unsur yang terkandung dalam interaks sosial adalah : (1) terjadinya

hubungan antar individu, (2) terjadinya hubungan antar kelompok, (3)
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adanya hubungan yang saling mempengaruhi, (4) adanya umpan balik,

(5) adanya rasa saling mempercayai, menghargai dan saling mendukung.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaks sosia adalah suatu
hubungan antar sesama individu baik secara individu maupun kelompok
yang saling mempengaruhi satu sama lain yang ditandal dengan adanya
umpan balik, rasa saling mempercayai, mengharga dan saling

mendukung

Faktor — Faktor Pendorong Interaks Sosial
Interaksi sosial dapat berlangsung karena beberapa faktor penting, seperti
yang dikemukakan oleh Santoso (2010: 166) yang menyebutkan ada 4

faktor yang mendasari interaksi sosia, yaitu:

a Imitas
Menurut Maryati dan Suryawati (2007:61) Imitas adalah suatu
tindakan meniru orang lain. Imitasi atau meniru bisa dilakukan
dalam bermacam-macam bentuk. Misalnya, gaya bicara, tingkah
laku, adat dan kebiasaan, pola pikir, serta apa saja yang dimiliki atau
dilakukan oleh seseorang. Menurut Chorus (Maryati dan Suryawati,
2007:61) ada syarat yang harus dipenuhi dalam mengimitasi, yaitu
adanya minat atau perhatian terhadap obyek atau subyek yang akan
ditiru, serta adanya sikap menghargai, mengagumi dan memahami

sesuatu yang akan ditiru.
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Faktor ini telah diurailkan oleh Tarde (Santoso, 2010:166) yang
beranggapan bahwa seluruh kehidupan sosia itu sebenarnya
berdasarkan pada faktor imitas sgja. Peranan imitasi dalam interaksi
sosial itu tidak kecil, terbukti misalnya pada anak-anak yang sedang
belgar bahasa, seakan-akan mereka mengimitas dirinya sendiri,
mengulang-ulangi bunyi kata-kata, melatih fungsi-fungs lidah, dan
mulut untuk berbicara. Kemudian ia mengimitasi kepada orang lain,
dan memang sukar orang belgar bahasa tanpa mengimitasi orang
lain, bahkan tidak hanya berbahasa sgja, tetapi juga tingkah laku
tertentu, cara memberi hormat, cara berterima kasih, cara memberi

syarat, dan lain-lain kita pelgjari pada mula-mulanya mengimitasi.

Tarde (Santoso, 2010:169) mengemukakan akibat proses imitasi
dapat bersifat positif dan bersifat negatif, yaitu:

1) Akibat proses imitas yang positif adalah: dapat diperoleh
kecakapan dengan segera, dapat diperoleh tingkah laku yang
seragam, dan dapat mendorong individu untuk bertingkah
laku.

2) Akibat proses imitas yang negatif adalah: apabila yang
diimitass salah maka akan terjadi kesalahan massal, dan
dapat menghambat berpikir kritis.

Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa faktor imitas
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses interaksi.
Imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi norma-norma
dan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Namun imitasi juga dapat
berdampak buruk pada interaks individu jika yang diimitasi adalah

hal yang salah, maka dari itu individu perlu memilih hal-hal yang
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bailk untuk dicontoh agar dapat diterima dengan bak di

lingkungannya.

Sugesti

Ahmadi (2007:53) mengemukakan bahwa,
“sugesti ialah pengaruh psikis, baikyang datang dari dirinya
sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya diterima
tanpa adanya daya kritik. Karena itu dalam psikologi, sugesti ini
dibedakan menjadi:

1) Auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari

dirinya sendiri.

2) Hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain.”
Baik auto-sugesti maupun hetero-sugesti dalam kehidupan sehari-
hari memegang peranan yang cukup penting. Sering individu merasa
sakit-sakitan sgja, walaupun secara objektif tidak apa-apa Tetapi
karena ada auto-sugestinya maka individu merasa dalam keadaan

yang tidak sehat, masih banyak lagi hal-hal yang disebabkan karena

auto sugesti ini.

Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengan interaksi sosia
adalah hampir sama, bedanya ialah bahwa dalam imitasi orang yang
satu mengikuti salah satu dirinya, sedangkan pada sugesti seseorang
memberikan pandangan atau sikap dari dirinya, lalu diterima oleh

orang lain di luarnya.

Uraian diatas maka dapat diketahui bahwa sugesti merupakan
pandangan dari diri sendiri maupun orang lain yang dapat diterima

dan mempengaruhi sikap tertentu individu. Sugesti akan membawa
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seseorang pada suatu sikap sesuai dengan yang ada dipikirannya atau

psikisnya.

Identifikas

Freud (Santoso, 2010:175) memberi pengertian identifikasi sebagai
dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain, bak
secara lahiriah maupun secara batiniah. Contoh identifikasi misalnya
seorang anak laki-laki untuk menjadi sama seperti ayahnya atau
seorang anak perempuan untuk menjadi sama seperti ibunya. Orang
melakukan proses identifikasi karena seringkali memerlukan tipe

ideal tertentu dalam hidupnya.

Proses identifikasi dapat berlangsung secara senggja dan tidak
sengala. Meskipun tanpa senggja, orang yang mengidentifikas
tersebut benar-benar mengenal orang yang ia identifikasi sehingga
sikap atau pandangan yang diidentifikasi benar-benar meresap ke
dalam jiwanya. Contoh, biasanya pemain bulu tangkis junior punya
pemain idola. Setiap idolanya bertanding, dia akan mengamati secara
cermat bagaimana gaya dan strategi bermain idolanya tersebut.
Kemudian ia meniru dan yakin bias menjadi seperti idolanya.

(Maryati dan Suryawati, 2007:63)

Dari uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa identifikasi
berawal dari kesukaan dan kebiasaan individu terhadap individu
yang akan ia identifikas itu, tanpa sadar individu yang

mengidentifikasi itu akan mengikuti tingkah laku, sikap, dan
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kebiasaannya. Setelah itu, karena samanya kebiasaan yang
dilakukan, maka lama-kelamaan akan tumbuh perasaan-perasaan
untuk menjadi sama dengannya, dan ingin memainkan peran sebagal

orang yang diidentifikas tersebut.

Simpati

Ahmadi (2007:58) mengemukakan bahwa,
“simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap
orang yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional,
melainkan berdasarkan penilaian perasaan seperti juga ada proses
identifikasi. Bahkan orang dapat tiba-tiba merasa tertarik kepada
orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara-cara
bertingkah laku menarik baginya.”

Maryati dan Suryawati (2007:63) mengatakan bahwa simpati

merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik kepada

pihak lain. Melalui proses simpati, orang merasa dirinya seolah-olah

berada dalam keadaan orang lain dan merasakan apa yang dialami,

dipikirkan atau dirasakan orang lain tersebut. Dalam proses ini,

perasaan memegang peranan penting walaupun aas an utamanya

adalah rasaingin memahami dan bekerja sama dengan orang lain.

Perbadaannya dengan identifikasi, dorongan utamanya adalah ingin
mengikuti jegjak, mencontoh, dan belgjar. Sedangkan pada simpati,
dorongan utama adalah ingin mengerti dan ingin kerja sama. Dengan
demikian simpati hanya akan berlangsung dan berkembang dalam
relas kerja sama antara dua orang atau lebih, bila terdapat saling

pengertian.
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Dari uraian tersebut sudah dapat kita ketahui bahwa simpati adalah
rasa tertariknya orang yang satu dengan orang yang lain dimana
orang itu ingin mengerti seseorang tersebut dan ingin bekerja sama
bahkan membantu orang tersebut yang dilandasi dengan adanya rasa

pengertian.

4. Syarat-Syarat TerjadinyaInteraks Sosial

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi

syarat. Interaksi sosiad dapat terjadi bila memenuhi dua syarat yaitu

adanya kontak sosial dan komunikasi. Soekanto (2006:62) menyebutkan
syarat terjadinyainteraksi sosial yaitu :

a. Adanya kontak sosial (Social contact). Kontak sosial merupakan
hubungan antara satu pihak dengan pihak lain yang merupakan awal
terjadinya interaks sosia, dan masing-masing pihak saling
berinteraks antara satu dengan yang lain meski tidak harus
bersentuhan fisik.

b. Adanya komunikasi. Komunikas sosial menyebutkan bahwa tidak
selamanya kontak sosial akan menghasilkan interaksi sosia yang
baik apabila proses komunikasinya tidak berlangsung secara
komunikatif. Komunikasi artinya berhubungan atau bergaul dengan
orang lain. Contoh : pesan yang disampaikan tidak jelas, berbelit-
belit, bahkan mungkin sama sekali tidak dapat dipahami.

Melihat syarat terjadinya interaksi sosial diatas, secara lebih rinci akan

dijelaskan pada uraian dibawah ini :

a Kontak Sosid
Kontak sosial tidak berarti harus selalu bersinggungan secara fisik,
akan tetapi berhubungan, berhadapan atau bertatap muka antara dua
orang individu atau kelompok. Kontak sosia adalah hubungan antara

satu pihak dengan pihak lain yang merupakan awal terjadinya
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interaksi sosial dan masing-masing pihak saling berinteraksi antara
satu dengan yang lain meski tidak harus bersentuhan secara fisik.
Kontak sosial dapat terjadi antara individu satu dengan individu yang
lain secara langsung yaitu secara tatap muka maupun melaui aat
bantu media komunikasi maupun secara tidak langsung yaitu adanya

perantaraan pihak ketiga.

Kontak sosia yang dilakukan menurut terjadinya proses komunikasi

yaitu sebagal berikut :

1) Kontak primer, yaitu terjadi apabila seseorang mengadakan
hubungan secara langsung seperti, tatap muka, berjabat
tangan, saling senyum, main mata, dan lain-lain.

2) Kontak sekunder, yaitu kontak tidak langsung memerlukan
perantara, seperti menelpon, dan berkirim surat atau melalui

media komunikasi.

Apabila dicermati, baik dalam kontak primer maupun kontak
sekunder terjadi hubungan timbal balik antara komunikator dan
komunikan, yang menimbulkan percakapan antara komunikator
dengan komunikan. Dalam percakapan tersebut agar kontak sosial
dapat berjalan dengan baik, harus ada rasa saling pengertian dan

kerjasama yang baik antara komunikator dengan komunikan.

Dari penjelasan diatar terlihat ada tiga komponen pokok dalam kontak

sosial, yaitu : (1) percakapan, (2) saling pengertian, dan (3) kerjasama
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antara komunikator dan komunikan. Ketiga komponen diatas
merupakan kemampuan interaksi sosia yang harus dimiliki oleh
siswa. Kemudian selanjutnya tiga komponen itu akan dijadikan
sebagal indicator dalam kisi-kis instrument penelitian yang akan

digunakan oleh penéliti dalam penélitian ini.

. Komunikasi

Sugiyo (2005:1) menyatakan bahwa:

“komunikasi adalah memberitahukan dan menyebarkan informasi,
berita, pesan, pengetahuan, nilai dan pikiran dengan maksud agar
menggugah partisipas dan selanjutnya orang yang diberitahukan
tersebut menjadi milik bersama. Komunikasi ada dua macam yaitu
komunikas verbal dan komunikasi non verbal.”

Sugiyo (2005:5) juga mengemukakan bahwa ciri-ciri komunikasi

meliputi:

1) Keterbukaan
Adanya kesediaan kedua belah pihak untuk membuka diri,
mereaks kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan
orang lain. Keterbukaan ini berarti adanya niat dari masing-
masing pihak yang ada di dalam hal ini antara komunikator dan
komunikan saling memahami dan membuka pribadi masing-
masing.

2) Empati

Empati dapat diartikan sebagai menghayati perasaan orang lain
atau turut merasakan apa yang dirasakan orang lain. Secara
psikologis apabila dalam komunikasi, komunikator menunjukkan
empati pada komunikan akan menunjang berkembangnya suasana
hubungan yang didasari atas saling pengertian, penerimaan,
dipahami dan adanya kesamaan diri.

3) Dukungan
Sikap memberi dukungan dari pihak komunikator agar komunikan

mau berpartisipas dalam komunikasi sangat diperlukan dalam
komunikasi. Hal ini berarti bahwa dalam komunikasi perlu adanya
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suasana yang mendukung atau memotivas, lebih-lebih dari
komunikator.

Rasa Positif

Sikap positif berarti adanya kecendrungan bertindak pada diri
komunikator untuk memberikan penilaian yang positif terhadap
komunikan.

Kesamaan

Kesamaan menunjukkan kesetaraan antara komunikator dan
komunikan. Dalam komunikasi antara pribadi kesetaraan ini
merupakan ciri yang paling penting dalam keberlangsungan
komunikasi.

Arus pesan yang cenderung dua arah

Suasana yang terjadi dalam komunikas merupakan suasana
dialogis karena dalam komunikas terjadi interaktif antara
komunikator dengan komunikan sehingga kadang-kadang tidak
dapat diketahui secara pasti karena kedua belah pihak saling
member dan menerima informasi.

Konteks hubungan tatap muka

Komunikasi bercirikan tatap muka karena dalam komunikasi
antara pribadi berlangsung secara langsung adanya ikatan
psikologis serta saling mempengaruhi secaraintens.

Tingkat umpan balik yang tinggi

Komunikas tidak cukup hanya ditandai oleh ketergantungan

secara fisik antara sumber dan penerima, melainkan ditandai oleh
adanya ketergantungan interaktif.

Interaksi minimal dua orang

Adanya hubungan antara manusia yang saling berinteraksi dalam
komunikasi. Komunikass melibatkan sekurang-kurangnya dua
orang.

10) Adanya akibat baik yang disengaja maupun tidak disengaja.
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Ciri komunikasi antar pribadi adalah menghasilkan akibat baik
yang disengga atau akibat yang direncanakan dan tidak
diencanakan.
Pada kontak sosial pengertiannya lebih ditekankan kepada orang atau
kelompok yang berinteraksi, sedangkan komunikasi lebih ditekankan
pada bagaimana pesannya itu diproses. Proses komunikasi terjadi pada
saat kontak sosial berlangsung. Kontak sosial yang sudah dijabarkan
diatas merupakan tiga komponen pokok dalam kontak sosial. Ketiga

komponen tersebut merupakan kemampuan interaksi sosia yang harus

dimiliki oleh siswa

5. Tahap Tahap Interaks Sosial
Dalam prosesnya, berlangsungnya interaksi sosial akan menempuh
beberapa tahapan, dimulai dari ketikaindividu baru memulai  hubungan,
ada masalah dalah sebuah hubungan, ada penyelesaian dan kelegaan

dalam sebuah hubungan dan seterusnya.

Menurut Santoso (2010:189-190), dalam proses interaks sosia perlu
menempuh tahap-tahap sebagal berikut:

a) Tahap pertama: ada kontak/hubungan

b) Tahap kedua: ada bahan dan waktu

c) Tahap ketiga: timbul problema

d) Tahap keempat: timbul ketegangan

e) Tahap kelima: adaintegrasi
Dari pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa interaksi sosial itu
tidak terjadi secara begitu sgja, namun ada proses dan tahapan yang

dilalui, bermula dari adanya suatu kontak dengan individu atau kel ompok
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lain yaitu adanya hubungan dan saling berkomunikasi, lalu ada bahan
untuk dikomunikasikan tersebut dan mungkin mengatur waktu untuk
berkomunikas dengan lebih efektif, selanjutnya timbul problema dari
pembicaraan atau hal yang dibicarakan tersebut, dan terjadi perdebatan
atau ketegangan adalah hal yang harus dilewati dengan bijak sehingga
pada akhirnya dapat mencapai integrasi, yaitu suatu pemecahan masaah
dari problema dan ketegangan itu sehingga dapat menciptakan rasa lega

dan daman dalam interaks tersebut.

Tahap-tahap tersebut apabila dapat dilewati dengan baik oleh setiap
individu, maka individu tersebut dapat dikatakan telah mampu
melakukan suatu interaks sosial dengan baik. Dalam setigp hubungan
ada kalanya suatu problem dan ketegangan itu terjadi, namun dengan
interaksi sosid yang bak, ha itu dapat diatas dengan ditandai

penyel esaian masalah yang segera didapatkan.

Bentuk Interaks Sosial
Interaksi sosial memiliki beberapa bentuk yang dapat sgja terjadi dalam
sebuah situasi sosia ataupun kelompok sosial. Menurut Deuttch serta
Park dan Buergess (Santoso, 2010:191), bentuk-bentuk interaks sosial
meliputi:

a) Kerjasama

b) Persaingan

c) Pertentangan

d) persesuaian dan

€) perpaduan.

Bentuk-bentuk tersebut dapat |ebih dijelaskan sebagal berikut:
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a) Kerja Sama (Coorporation)

Menurut Sargent (Santoso, 2010:191), kerja sama adalah usaha yang
dikoordinasikan yang ditujukan kepada tujuan yang dapat
dipisahkan. Pengertian ini memperkuat pandangan bahwa kerja sama
sebagai akibat kekurangmampuan individu untuk memenuhi
kebutuhan dengan usaha sendiri sehingga individu yang
bersangkutan memerlukan sbantuan individu lain.

Maryati dan Suryawati (2007:75) mengatakan bahwa kerja sama
adalah suatu usaha bersama antarindividu atau kelompok untuk
mencapal  tujuan bersama. Kerjasama timbul apabila orang
menyadari memiliki kepentingan dan tujuan yang sama, serta
menyadari bahwa hal tersebut bermanfaat bagi dirinya atau orang
lain. Menurut Cooley (Maryati dan Suryawati, 2007:75) kerja sama
dapat bertambah kuat apabila ada bahaya luar yang mengancam.
Selain itu, kerja sama juga dapat bertambah kuat jika ada tindakan-
tindakan luar yang menyinggung kesetiaan yang telah tertanam
daam kelompok, dalam diri seseorang, atau segolongan orang.
Contohnya, kerja sama antarprgurit dalam satu kesatuan dapat
terjalin  ketika menghadapi musuh di daam sebuah medan

pertempuran.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa kerja sama merupakan
bentuk interaksi sosia yang positif, dimana dibutuhkan rasa saling

memahami dan kekompakan dalam melakukan sebuah kerja sama.
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b) Persaingan (Competition)

Deuttch (Santoso, 2010:193) menyatakan bahwa,
“persaingan adalah bentuk interaks sosid di mana seseorang
mencapal tujuan, sehingga individu lain akan dipengaruhi untuk
mencapai tujuan mereka. Dalam persaingan, setiap individu
dapat mencari keuntungan sebesar-besarnya dengan cara mereka
masing-masing tanpa lepas dari pengaruh individu lain.”
Maryati dan Suryawati (2007:80) mengatakan bahwa perjuangan
berbagai pihak ubtuk mencapai suatu tujuan tertentu. Salah satu ciri
dari persaingan adalah perjuangan yang dilakukan secara damali,
sprtif, atau fair play. Artinya, persaingan selalu menjunjung tinggi
batas-batas yang diharuskan. Mereka bersaing tanpa menggunakan

ancaman atau kekerasan. Oleh karena itu, persaingan sangat bak

untuk meningkatkan prestasi seseorang.

Suatu persaingan pasti terjadi dalam interaks sosia, karena setiap
individu yang berada dalam suatu Situas sosia itu pasti memiliki
tujuan yang ingin mereka capai, dimana tujuan individu itu bisa sgja
sama dengan individu lain yang berada dalam kelompok sosial yang
sama. Misalnya, persaingan dalam memperebutkan juara kelas, tentu
sgja siswa akan bersaing baik melalui nilai-nilai tugas, ujian dan
kegiatan-kegiatan belgjar yang diadakan di kelasnya untuk menjadi
yang terbaik, dan dalam hal itu tentu sgjatidak terlepas dari interaksi

siswaitu baik dengan teman maupun gurunya.

Pertentangan (Conflict)

Sargent (Santoso, 2010:194) memberi pengertian bahwa,
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“konflik adalah proses yang berselang-seling dan terus-menerus
serta mungkin timbul pada beberapa waktu, lebih stabil
berlangsung dalam proses interaksi sosial. Lebih lanjut, konflik
dapat mengarah pada proses penyerangan karena adanya
beberapa sebab seperti kekecewaan dan kemarahan.”
Pertentangan atau conflict adalah suatu perjuangan individu atau
kelompok sosial untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang
pihak lawan. Biasanya, pertentangan disertai dengan ancaman atau
kekerasan. Pertentangan terjadi karena adanya perbedaan pendapat,
perasaan individu, kebudayaan, kepentingan baik kepentingan
individu maupun kelompok, dan terjadinya perubahan-perubahan
sosial yang cepat yang menimbulkan disorganisasi sosial.
Perbedaan-perbedaan ini akan memuncak menjadi pertentangan
karena keinginan-keinginan individu tidak dapat diakomodasikan.
Akibatnya, tiap individu atau kelompok berusaha menghancurkan

lawan dengan ancaman atau kekerasan (Maryati dan Suryawati,

2007:81)

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sebuah konflik itu bisa sgja
muncul dalam suatu hubungan, maka individu diharapkan dapat
mengatas  konflik tersebut agar tidak berkepanjangan dan
menyebabkan pertengkaran sehingga proses interaksi sosial dapat

berjalan dengan baik.

Per sesuaian (Acomodation)
Sargent (Santoso, 2010:195) mengemukakan bahwa persesuaian

adalah suatu proses peningkatan untuk saling beradaptasi atau
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penyesuaian. Tujuan persesuaian menurut Santoso (2010:195) antara
lain:
1) Untuk mengurangi pertentangan antarindividu/kelompok
karena adanya perbedaan.
2) Untuk mencegah meledaknya pertentangan yang bersifat
sementara.
3) Untuk memungkinkan adanya kerja sama antarkel ompok.
4) Untuk mengadakan integrasi antarkelompok sosia yang
saling terpisah.
Dari uraian tersebut maka persesuaian itu sangat penting untuk
disadari dan dilakukan dalam sebuah interaksi agar interaksi dapat
berjalan dengan baik dengan adanya rasa saling pengertian dan

memahami serta menimbulkan suatu kerja sama yang baik

antarindividu maupun antarkelompok.

Perpaduan (Assimilation)

Sargent (Santoso, 2010:197) mengemukakan bahwa,
“Perpaduan adalah suatu proses saling menekan dan melebur
dimana seseorang atau kelompok memperoleh pengalaman,
perasaan dan skap dari individu dalam kelompok lain.
Perpaduan ini memberi gambaran tentang penerimaan
pengalaman, perasaan dan sikap oleh individu/kelompok lain,
sehingga hal ini mempercepat proses perpaduan.”

Asimilasi merupakan usaha-usaha untuk mengurasngi perbedaan

antarindividu atau antarkelompok guna mencapa satu kesepakatan

berdasarkan kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.

Koentjaraningrat (Maryati dan Suryawati, 2007:78) mengatakan
bahwa,
“Proses asimilasi akan timbul jika ada kelompok yang memiliki

perbedaan kebudayaan. Kemudian, individu-individu dalam
kelompok tersebut saling berinteraksi secara terus-menerus
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dalam jangka waktu lama, sehingga kebudayaan masing-masing
kelompok berubah dan saling menyesuaikan diri. Apabila dua
kelompok atau dua orang melakukan asimilasi, maka batas-batas
antarkelompok akan hilang dan keduanya melebur menjadi satu
kelompok yang baru.”
Menurut Santoso (2010:199), terdapat dua bentuk perpaduan antara
lain yaitu Alienationdan Stratification.

1) Alienation, yaitu suatu bentuk perpaduan di mana individu-
individu kurang baik di dalam interaksi sosial. Misanya,
perpaduan antara orang kulit putih dan orang kulit hitam.

2) Stratification, yaitu suatu proses di mana individu yang
mempunyai kelas, kasta, kedudukan, memberi batas yang
jelas dalam kehidupan masyarakat. Misalnya, kehidupan
kastadi Bali.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perpaduan adalah
dimana terdapat hal yang beragam atau kelompok yang berbeda
dalam suatu konteks sosial. Interaks sosia yang bak akan
mencerminkan perilaku penerimaan dari  individu/kelompok

terhadap individu/kelompok lain.

Faktor — Faktor yang Mempengar uhi Interaks Sosial
Interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
membuat interaksi individu itu bak ataupun buruk, seperti yang
dikemukakan oleh Sargent (Santoso, 2010:199) sebagai berikut ;
a) Hakikat situasi sosial
b) Kekuasaan norma-norma yang diberikan oleh kelompok sosial
c¢) Kecenderungan kepribadian sendiri
d) Kecenderungan sementaraindividu
€) Proses menanggapi dan menafsirkan suatu situasi

Hal-hal tersebut dapat lebih dijelaskan sebagai berikut:

a) Hakikat situasi sosia
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Situasi sosia itu dapat mempengaruhi bentuk tingkah laku terhadap

individu yang berada dalam situasi tersebut.

K ekuasaan norma-norma yang diberikan oleh kelompok sosial
Kekuasaan norma-norma kelompok sangat berpengaruh terhadap

terjadinyainteraksi sosia antarindividu.

K ecenderungan kepribadian sendiri
Masing-masing individu memiliki tujuan kepribadian sehingga

berpengaruh terhadap tingkah lakunya.

K ecenderungan sementaraindividu
Setiap individu berinteraks sesuai dengan kedudukan dan

kondisinya yang bersifat sementara.

Proses menanggapi dan menafsirkan suatu situasi
Setiap situasi mengandung arti bagi setiap individu sehingga hal ini
mempengaruhi  individu untuk melihat dan memakna Situasi

tersebut.

Dari ha-ha di atas maka dapat disimpulkan bahwa interaksi sosia itu

dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti situasi sosia, dimana

individu itu akan bertingkah laku menyesuaikan dengan situasi

tempatnya berada. Norma-norma atau nilai-nilai sosial, kepribadian

individu itu sendiri yang pastinya setiap individu memiliki kepribadian

yang berbeda, posisi dan kedudukan individu dalam suatu tingkat sosial

serta bagamana individu memaknai suatu Situasi juga dapat
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mempengaruhi individu bagaimana individu itu harus berperilaku dan

berinteraks dalam situasi sosial yang sedang dihadapinya.

B. Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan salahsatu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. Yang terdiri dari
pemimpin kelompok dan anggota kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membahas masalah bersama yang
didalamnya melibatkan anggotanya untuk mengemukakan pendapat,
tanggapan dan reaks terhadap anggota lainnya sehingga suasana kelompok
benar-benar hidup.
“Bimbingan kelompok diartikan sebagai upaya untuk membimbing
kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadi besar, kuat,
dan mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
mencapal  tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling”
(Prayirno, 1995: 61).
Maksud pernyataan di atas bahwa bimbingan kelompok dapat diartikan
suatu upaya membina kelompok siswa untuk menjadi kelompok yang besar,
kuat dan mandiri. Kegiatan yang dilakukan melalui kelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapaitujuan-tujuan dalam
bimbingan dan konseling. Semua peserta dalam kegiatan kelompok saling
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran
dan lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat

untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk pesertalainnya.
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Menurut prayitno (1995:61) Bimbingan kelompok adalah memanfaatkan
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling,
bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada
individu melalui kelompok”. Sementara Romlah (2001:3) mendefinisikan
bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang
berusaha membantu siswa agar dapat mencapali perkembangannya secara
optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang
dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok
dituyjukan untuk mencegah timbunya masaah pada siswa dan
mengembangkan potensi siswa.
Menurut Y usuf (2005:32) layanan bimbingan kelompok yaitu:
“Merupakan  layanan  bimbingan dan  konseling  yang
memungkinkan pesertadidik secara bersama-sama memperoleh
berbagai bahan dari narasumber tertentu yang berguna untuk
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun
sebagai pelgar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan”.
Sedangkan Prayitno (2004:309) menjelaskan bahwa” bimbingan kelompok
di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Prayitno

juga mengatakan syarat-syarat pembentukan kelompok terdiri atas 8-10

orang, sehingga secara aktif mengembangkan dinamika kelompok™.

Layanan bimbingan kelompok mengkaji pada pengertian di atas bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah individu,
masyarakat dengan bantuan dari narasumber tertentu yang dilakukan

bersama-sama.
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Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas adalah suatu kegiatan
kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok. Dinamika kelompok yaitu interaksi yang melipuiti
kegiatan saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran.
Selanjutnya pemimpin kelompok sebagai mediator menyediakan informasi -
informasi  yang bermanfaat agar dapat membantu siswa mencapai

perkembangan yang optimal.

2) Tujuan Bimbingan Kelompok
Sgjaan dengan konsep bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan
konseling mengalami perubahan dari yang sederhana sampai tahap yang
lebih komprehensif. Bimbingan yang bersifat prefentif bertujuan agar klien
mampu mengatass masalahnya setelah ia mengenal, menyadari dan
memahami potens serta kelemahan yang ada didalam dirinya. Kemudian
siswa dapat mengarahkan potensinya untuk mengatass masalah dan
kelemahannya tersebut. Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang
dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai berikut:
Menurut Amti (2002:234), Secara umum bimbingan kelompok bertujuan
untuk membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur
kelomok untuk:
a. Médatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan
tean-temannya
b. Melatih siswadapat bersikap terbuka di dalam kel ompok
c. Médatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-
teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada
umumnya

d. Médatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan
kelompok
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Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain
Melatih siswa memperoleh keterampilan siswa.

Sedangkan tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh

prayitno, (1995:178) adal ah:

a

b.

C.
d.

€.

Mampu berbicara di depan orang banyak

Mampu mengel uarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan
lain sebagainya kepada orang banyak

Belgar menghargai pendapat orang lain

Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya

Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi.

Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno (2004:2-3)

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah
berkembangnya sosidlisass siswa, khususnya kemampuan
komunikas anggota kelompok. Sering menjadi kenyataan bahwa
kemampuan bersosialisasi  berkomunikasi seseorang  sering
terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
tidak objektif, sempit, dan tidak efektif. Melalui layanan bimbingan
kelompok diharapkan hal-hal yang mengganggu atau menghimpit
perasaan dapat diungkapkan, diiringankan melalui berbagai cara,
pikiran yang buntu atau beku dicairkan melalui masukan dan
tanggapan baru, perseps yang menyimpang atau sempit diluruskan
dan diperluas melalui pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif
kalu perlu diganti dengan yang baru yang lebih efektif.

Tujuan Khusus
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Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu.
Melaui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topic-topik
itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan,
dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih
efektif. Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat
beranfaat bagi sSiswa karena dengan bimbingan kelompok
akantimbul interaksi dengan anggota-anggota kelompok mereka
memenuhi kebutuhan psikologis.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa ha yang paling penting dalam
kegiatan bimbingan kelompok merupakan proses belgar baik bagi petugas
bimbingan maupun bagi individu yang dibimbing. Bimbingan kelompok
juga bertujuan untuk membantu individu menemukan dirinya sendiri,

mengarahkan diri, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Komponen Bimbingan Kel ompok
Prayitno (2004: 4) menjelaskan bahwa dalam bimbingan kelompok terdapat
dua pihak yang berperan, yaitu:
a. Pemimpin kelompok
b. Pesertaatau anggota kelompok.
a. Pemimpin Kelompok
Peran pimpinan kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok adalah
untuk memberikan bantuan melalui pengarahan kepada anggota
kelompok sehingga kegiatan bimbingan kelompok dapat mencapal tujuan

yang telah disepakati, pemimpin kelompok perlu membuat dan
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menjelaskan aturan yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut.
Peran pemimpin kelompok (Prayitno, 1995: 35-36)

a Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan
ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok, baik
hal-ha yang bersifat is dari yang dibicarakan maupun yang
mengenai proses kegiatan itu sendiri.

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang
berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota
tertentu maupn keselu ruhan kelompok.

c. Jka kelompok itu tampak kurang menjurus kearah yang
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah
yang dimaksudkan itu.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan
balik) tentang berbagai hal yang terjadi dalam kel ompok.

e. Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu
mengatur “lalu lintas” kegiatan kelompok, pemegang aturan
permainan (menjadi wasit), pendamai pendorong kerja sama serta
suasana kebersamaan.

f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan
kgadian-kgjadian yang timbul di dalamnya, juga menjadi tanggung
jawab pemimpin kelompok.

b. Anggota Kelompok

Pemimpin kelompok perlu membentuk kumpulan individu menjadi
sebuah kelompok yang memiliki tujuan bersama. Sebaiknya jumlah
anggota kelompok tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil.
Kekurangefektifan kelompok akan mula terasa jika jumlah anggota
kelompok melebihi 10 orang.

Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagal besar juga didasarkan
alas peranan para anggotanya, maka peranan yang dimainkan para
anggota kelompok adalah:

( Prayitno, 1995: 32).
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a. membantu terbinanya suasana keskraban dalam hubungan antar
anggota kel ompok.
b. mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok.
c. berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan
bersama
d. membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya
dengan baik.
e. benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh
kegiatan kelompok.
f. mampu berkomunikasi secaraterbuka
g. berusaha membantu anggotalain.
h. memberi kesempatan anggota lain untuk juga menjalankan
peranannya.
I. menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.
Peranan anggota kelompok sangat penting dalam menghidupkan suasana
kelompok. Peranan anggota dapat diwujudkan dengan keikutsertaan secara
aktif dalam mengungkapkan perasaan, pikiran, pendapat, memberikan
tanggapan, memberi kesempatan orang lain untuk berbicara, dan mengikuti

kegiatan sesuai dengan ketentuan dan kesepakan bersama.

4) Dinamika K elompok
Selain dua hal yang menentukan dalam bimbingan kelompok adalah peran
pemimpin kelompok dan anggota kelompok, hal yang tak kalah penting
untuk menentukan keberhasilan bimbingan kelompok adalah dinamika
kelompok.Dinamika kelompok yang diciptakan dalam bimbingan kel ompok
sangat penting sebagai jiwa yang menghidupkan kelompok, dimana setiap
anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan (sesual asas kegiatan) , bersikap
terbuka dan sukarela dalam mengemukakan pendapat (sesual dengan asas

keterbukaan dan kesukarelaan), menjunjung tinggi kerahasiaan tentang yang
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dibicarakan dalam kelompok (sesuai asas kerahasiaan), dan bertindak sesuai

aturan yang disepakati bersama (sesuai asas kenormatifan).

Kegiatan bimbingan kelompok sengaja menumbuhkembangkan dinamika
kelompok. Dinamika kelompok adalah hubungan interpersona yang
ditandai dengan semangat, kerja sama antar anggota kelompok, saling
berbagi pengetahuan, pengaaman dan mencapa tujuan kelompok.
Hubungan yang interpersonal inilah yang nantinya akan mewujudkan rasa
kebersamaan di antara anggota kelompok, menyatukan kelompok untuk
dapat lebih menerima satu sama lain, lebih saling mendukung dan
cenderung untuk membentuk hubungan yang berarti dan bermakna di dalam

kelompok.

“Dinamika kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang
ada dalam suatu kelompok; artinya merupakan pengerahan secara
serentak semua faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu.
Dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang
menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok” (Prayitno, 1995:
23).
Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika kelompok yang akan
menentukan gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok. Dinamika
kelompok ini dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok.
Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media
dalam upaya membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.
Dinamika kelompok unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu
kelompok yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup adalah kelompok

yang dinamis, bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu

kebutuhan dan mencapai suatu tujuan.
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Para anggota melalui bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika
kelompok, dapat mengembangkan diri, yaitu mengembangkan kemampuan-
kemampuan sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh individu
yang berkepribadian mantap. Keterampilan berkomunikas secara efektif,
sikap tenggang rasa, memberi dan menerima toleransi, mementingkan
musyawarah untuk mencapa mufakat dengan sikap demokratis, dan
memiliki rasa tanggung jawab sosia seiring dengan kemandirian yang kuat,
merupakan arah pengembangan pribadi yang dapat dijangkau melalui

diaktifkannya dinamika kelompok itu.

Setigp anggota kelompok melaui dinamika kelompok diharapkan mampu
tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan kediriannya dalam
hubungan dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa kemandirian seseorang
lebih ditonjolkan daripada kehidupan kelompok secara umum. Dinamika
kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut, benar-
benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan membuahkan
manfaat bagi masing-masing anggota kelompok, juga sangat ditentukan

oleh peranan anggota kel ompok.

5) Asas Bimbingan Kelompok
Prayitno (2004 :13-15) mengemukakan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok terdapat asas-asas yang diperlukan untuk memperlancar
pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan kegiatan bimbingan elompok

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
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a) asas kerahasiaan, yaitu para anggota harus menyimpan dan
merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama
hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain

b) asas keterbukaan, yaitu para anggota bebas dan terbuka
mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa sga yang yang
dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.

c) asas kesukarelaan, yaitu semua anggota dapat menampilkan diri
secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atu pemimpin
kelompok.

d) asas kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dalam kelompok
tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang
berlaku.

€) asas kegiatan, yaitu partisipan semua anggota kelompok dalam
mengemukakan pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan
bimbingan kelompok. (Prayitno 2004: 13-15)

6) Tahap-tahap Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno (2004:20-25) ada beberapa tahap-tahap yang perlu dilalui
dadam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu tahap pembentukan,
peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu
kesatuan dalam keseluruhan kegiatan kelompok. Tahap tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Pembentukan
Tahap ini tahap pengenadlan dan perlibatan dari anggota ke dalam
kelompok dengan bertujuan agar anggota memahami maksud bimbingan
kelompok. Pemahaman anggota kelompok memungkinkan anggota
kelompok aktif berperan dalam kegiatan bimbingan kelompok yang
selanjutnya dapat menumbuhkan minat pada diri mereka untuk
mengikutinya. Pada tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan suasana
saling mengenal, percaya, menerima, dan membantu teman-teman yang

ada dalam kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
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mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok dalam rangka
pelayanan bimbingan kelompok; menjelaskan cara-cara dan asas-
kegiatan kelompok anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan

mengungkapkan diri dan melakukan permainan pengakraban.

2) Tahap Peralihan

3)

Tahap ini tahap transisi dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan.
Dalam menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan pemimpin
kelompok dapat menegaskan jenis kegiatan bimbingan kelompok tugas
atau bebas. Setelah jelas kegiatan apa yang harus dilakukan maka tidak
akan muncul keragu-raguan atau belum sigpnya anggota dalam
melaksanakan kegiatan dan manfaat yang diperoleh setigp anggota
kelompok. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin
kelompok menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap
berikutnya, menawarkan atau mengamati, apakah para anggota sudah
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga), membahas
suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota

dan bila perlu kembali ke beberapa tahap pertama (tahap pembentukan)

Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok
dengan suasana yang ingin dicapai, yaitu terbahasnya secara tuntas
permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya

suasana untuk mengembangkan diri, balk yang menyangkut



pengembangan kemampuan berkomunikass maupun  menyangkut
pendapat yang dikemukakan oleh kelompok. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini untuk topik tugas adalah pemimpin kelompok
mengemukakan suatu topik untuk dibahas oleh kelompok kemudian
terjadi tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal -
hal yang belum jelas menyangkut topik yang dikemukakan pemimpin
kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut secara
mendalam dan tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan.
Untuk bimbingan kelompok topik bebas, kegiatan yang dilakukan adalah
masing-masing anggota secara bebas mengemukakan topik bahasan;
menetapkan topik yang akan dibahas dahulu kemudian anggota
membahas topik secara mendalam dan tuntas, serta diakhiri kegiatan

permaianan.

4) Tahap Pengakhiran
Tahap ini terdapat kegiatan yaitu penilaian (evaluasi). Tahap ini
merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan bimbingan
kelompok dengan tujuan telah tuntasnya topik yang dibahas oleh
kelompok tersebut. Kegiatan kelompok berpusat pada pembahasan dan
penjelasan tentang kemampuan anggota kelompok untuk menetapkan
hal-ha yang telah diperolen melaui bimbingan kelompok dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan
untuk memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang

telah dicapai oleh kelompok tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam
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tahap ini adalah pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan
akan segera diakhiri. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok
mengemukakan kesan dan hasil-hasil  kegiatan, kemudian

mengemukakan pesan dan harapan.

7. Evaluas Kegiatan Bimbingan Keompok
Prayitno (2004:42) mengemukakan bahwa penilaian terhadap kegiatan
bimbingan kelompok atau konseling kelompok dapat dilakukan secara
tertulis, baik melalui essai, daftar cek, maupun daftar isisan sederhana.
Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan perasaannya,
pendapatnya, harapannya, minat dan sikapnya terhadap berbagai hal, baik
yang telah dilakukan selama kegiatan, maupun kemungkinan keterlibatan
mereka untuk kegiatan serupa.
Selanjutnya sebagai catatan penilaian terhadap kegiatan layanan bimbingan
kelompok hasilnya tidak bertitik tolak dari kriteria ”benar-salah”, namun
berorientass pada perkembangan, yaitu mengenali kemagjuan atau
perkembangan positif yang terjadi pada diri perta kegiatan. Lebih jauh,
penilaian terhadap layanan tersebut lebih bersifat penilaian "dalam proses”
yang dapat dilakukan melalui hal-ha berikut ini, sebagaimana masih
dikemukakan oleh Prayitno (2004:42):
1. Mengamati partisipasi dan aktifitas peserta selama kegiatan
berlangsung.
2. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas
3. Mengemukakan kegunaan layanan bagi anggota kelompok, dan
perolehan anggota sebagal hasil dari keikutsertaan mereka.
4. Mengungkapkan minat dan skap anggota kelompok tentang
kemungkinan kegiatan lanjutan.

5. Mengungkapkan  tentang kelencaran proses dan  suasana
penyelenggaraan layanan.
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Evaluas yang dapat dilakukan oleh pimpinan kelompok berlangsung selama
kegiatan layanan berlangsung. Pimpinan kelompok mengamati keaktifan
siswa dalam memahami materi yang diberikan, selain evaluasi dilakukan
saat berlangsungnya proses layanan pimpinan juga melakukan pada akhir
kegiatan, yaitu memberikan kesempatan pada siswa sebagai anggota
kelompok dalam mengungkapkan pendapat menganai berlangsungnya

layanan bimbingan kelompok.

Evaluas kegiatan layanan perlu dilakukan, hal ini dikarena tahapannya ini
dapat meninjau kualitas kegiatan kelompok dan hasil-hasilnya melalui
pengungkapan kesan dari anggota kelompok. Evaluas yang dilakukan juga
dapat memberikan kesan berharga pada siswa, bahwa apa yang telah
dilaksanakan berhasil atau tidak dalam memecahkan topik yang dibahas

bersama.

C. .Peningkatan Interaks Sosial Melalui Layanan Bimbingan Kelompok
Interaksi sosia adalah kunci dari semua kehidupan sosial, karena tanpa
interaksi tidak akan mungkin ada kehidupan bersama-sama. Hal tersebut sesuai
seperti yang dikatakan oleh Soekanto (Restyowati dan Najlatun, 2010:1) yang
mengatakan bahwa pergaulan hidup akan terjadi apabila antar individu atau
kelompok dapat bekerja sama, saling berbicara dan seterusnya untuk mencapai

tujuan bersama, mengadakan persaingan dan pertikaian.

Interaksi sosial ini dapat terjadi dimana sgja, baik di lingkungan keluarga,

masyarakat dan juga sekolah. Dalam lingkup sekolah, kemampuan siswa
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dalam melakukan interaks sosia ini pasti berbeda-beda. Ada siswa yang
mampu berinteraksi dengan baik dan mudah bergaul serta menyesuaikan diri,
sedangkan ada pula siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial yang
rendah sehingga siswa tersebut mengalami hambatan dalam berhubungan
dengan orang lain. Salah satu bentuk bantuan yang dapat diberikan kepada
siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial rendah itu adalah melalui

layanan bimbingan kelompok.

Ahmadi (Restyowati dan Nagjlatun, 2010:2) mengatakan bahwa masalah
sosial akan lebih efektif, lebih efisien dan relevan jika ditangani melalui
bentuk bimbingan kelompok. Masalah sosial tersebut misalnya adalah
prososial dan interaksi sosial. Maka dari itu, peneliti ingin menggunakan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial siswa
dengan teman sebaya. Selain dari pendapat tersebut, peneliti juga menemukan
hasil penelitian yang mendukung, vyaitu tentang “Penerapan Teknik
Permainan Kerja Sama dalam Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan
kemampuan Interaksi Sosial Siswa”, dimana penelitian itu dilakukan oleh
Donik Restyowati dan Nagjlatun Nagiyah pada siswa kelas X-3 SMA Negeri 1
Sukomoro Nganjuk provinss Jawa Timur. Dari penelitian yang mereka
lakukan didapatkan hasil bahwa penergpan teknik permainan kerjasama
dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial

siswa



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 10 Pesawaran yang beralamatkan J.
Damargjo Kabupaten Pesawaran dan penelitian ini dilaksanakan pada tahun

2016/2017.

B. Metode Pendlitian

Agar penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan, maka dalam penelitian ini
metode yang akan digunakan adalah metode eksperimen dengan
menggunakan desain one group pre-test and post-test. Pelaksanaan dengan
desain ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan atau treatment (X)
terhadap suatu kelompok. Sebelum diberikan perlakuan atau treatment,
kelompok tersebut diberikan pretest (O1) dan kemudian setelah perlakuan
atau treatment sudah diberikan, kelompok tersebut diberikan posttest (O2).
Hasil dari kedua test ini kemudian akan dibandingkan untuk mengetahui
apakah dari perlakuan yang sudah diberikan dapat memberikan pengaruh atau

perubahan terhadap kel ompok tersebut (Sugiyono, 2010).
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Secara bagian, desain kelompok tunggal desain pretest dan posttest dapat

digambarkan sebagai berikut:

Pretest Treatment Posttest

O1 =nila pretest (sebelum diberi treatment)
Oz =nila posttest (setelah diberi treatment)

X =treatment

C. Subjek Pendlitian
Menurut Arikunto (2006) subjek penelitian merupakan subjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti. Selain itu, subjek penelitian merupakan sumber
data untuk menjawab masalah penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
subjek karena pendlitian ini merupakan aplikasi untuk meningkatkan interaksi
sosia siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok dan hasil dari
bimbingan kelompok ini tidak dapat digeneralisasikan antara subjek yang satu
dengan yang lainnya karena setiap individu berbeda, dan memiliki ciri-ciri

khusus yang berbeda pada setiap subjeknya.

Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. Subjek
penelitian ini disesuaikan dengan keberadaan dan jenis data yang ingin di
kumpulkan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 10

Pesawaran yang dikategorikan memiliki interaksi sosial rendah. Untuk
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mengetahui interaks sosial siswa yang rendah atau untuk mendapatkan subjek
penelitian, penelitian menggunakan skala interaksi sosia yaitu suatu metode
untuk mengumpulkan data tentang pola dan struktur hubungan antara
individu-individu dalam kelompok, Peneliti akan menggunakan skala yang
akan di sebar di kelas VI, setelah mengetahui hasil dari skalainteraksi sosial
tersebut baru nantinya akan diambil siswa yang paling rendah interaksi

sosialnya untuk di jadikan subjek penelitian.

D. Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian
Daam pendlitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas

(indpendent) dan variabel terikat (dependen), yaitu :

a. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dalam
sebuah penelitian dijadikan penyebab atau berfungs mempengaruhi
variable terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan
kelompok.

b. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel utama dalam
sebuah penelitian. Variabel ini akan diukur setelah semua perlakuan
dadam pendlitian selesal dilaksanakan. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah interaksi sosia rendah di sekolah.
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2. Definisi Operasional

Menurut Nazir (2007:126) definisi operasional variabel adalah suatu
definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara
memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel
tersebut. Definis Operasional diperlukan untuk menghindari salah
pengertian dan penafsiran terhadap variabel-variabel penelitian. Selain itu
definisi operasional variabel juga merupakan uraian yang berisikan
sgiumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikas

variabel yang digunakan.

a Interaks Sosial
Interaks sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu
lain, dimanaindividu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya dalam suatu situasi sosial, serta adanya aksi dan reaks yang
saling timbal balik antara individu atau kelompok yang ikut serta

dalam situasi sosial tersebut.

Interaksi sosial siswa merupakan variabel terikat dalam penelitian ini,

adapun indikator yang bisadilihat dari penelitian ini yaitu :

1) Inklus yaitu kebutuhan indivudu untuk terlibat dalam kelompok.
2) Kontrol yaitu kebutuhan akan arahan dan pedoman dalam
berperilaku

3) Afeks yaitu kebutuhan akan kasih sayang dan perhatian.
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b. Bimbingan kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
diberikan kepada kelompok yang memiliki interaksi sosia rendah
dengan menggunakan dinamika kelompok yang terjadi didalam
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan salah satu
layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada individu
untuk membantu individu mengatasi masalah yang dibahas dalam
kelompok, serta mencapai suatu keputusan-keputusan yang disepakati

dalam kelompok.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan
penelitian ini meliputi:

1. Skalalnteraks Sosal

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala model Likert yaitu dengan menggunakan skala interaksi sosial.
Sugiyono (2010:134) menyatakan bahwa skala model Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang
fenomena sosial. Dengan skala model Likert, maka variabel interaksi
sosial dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setigp item instrumen
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yang menggunakan skala model Likert mempunyai gradasi dari sangat

positif sampai sangat negatif.

Penelitian ini menggunakan skala model Likert karena dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui sikap dan kebiasaan siswa yang memiliki
interaksi sosiad yang rendah dan kemudian dilakukan bimbingan
kelompok. Dengan menggunakan skala model Likert ini maka akan

diketahui siswayang memiliki interaksi sosia yang rendah.

Prosedur dalam membuat skala model Likert adalah sebagai berikut:

a. Penditi mengumpulkan item-item yang cukup banyak relevan dengan
masalah yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas
disukai dan tidak disukai.

b. Kemudian itemritem tersebut dicoba kepada sekelompok responden
yang cukup representative dari populasi yang ingin diteliti.

c. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah ia
menyukai (+) atau tidak menyukainya (-). Response tersebut
dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikasi menyenangi
diberikan skor tertinggi. Tidak ada masalah untuk memberikan angka 5
untuk yang tertinggi dan skor 1 untuk yang terendah atau sebaliknya.
Y ang terpenting adalah konsistensi dari arah sikap yang diperlihatkan.
Demikian juga, apakah jawaban “setuju” atau “tidak setuju” disebut
yang disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan isi dari item-item
yang disusun.

d. Tota skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor
masing-masing item dari individu tersebut.

e. Respons diandisis untuk mengetahui itemritem mana yang sangat
nyata batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skor total.
Misalnya, respons responden pada upper 25% dan lower 25%
dianalisis untuk melihat sampai berapa jauh tiap item dalam kel ompok
ini berbeda. Item-item yang tidak menunjukkan beda yang nyata,
apakah masuk ke dalam skor tinggi atau rendah juga dibuang untuk
mempertahankan konsistens internal dari pertanyaan. (Nazir, 2009).

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengadaan instrument penelitian
melalui beberapa tahap. Menurut Arikunto (2006:166) prosedur yang

ditempuh adalah perencanaan, penulisan butir soal, penyuntingan, uji-
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coba, pengandisaan hasil, dan mengadakan revisi. Sedangkan dalam
penelitian ini, langkah-langkah yang ditempuh oleh pendliti dalam
pengadaan instrumen antara lain : membuat Kisi-kisi instrumen, lalu
dikonsultasikan, hasil konsultasi direvisi jika perlu, instrument yang
direvisi diuji-cobakan, kemudian revisi kedua dan instrument jadi yang
siap disebarkan. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah yang ditempuh

oleh peneliti dapat dilihat pada bagan berikut :

Teori Kisi-kisi Instrumen Intrumen
” |G
«y 2)
A 4
Instrumen Jadi Revisi <« | Uii Coba
(4)
(6) (5)

Gambar diatas merupakan langkah-langkah menyusun instrumen, yaitu
pertama menyusun kisi instrumen yang terdiri dari variabel, komponen
dan nomor soal, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian
instrument jadi berupa skala selanjutnya direvis dan instrument jadi.
Untuk mengukur interaksi sosial siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri
10 Pesawaran menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang tentang fenomena sosial.
Interaksi sosial merupakan atribut psikologi sehingga digunakan skala

likert untuk mengukurnya.

Skala likert memiliki 5 kategori kesetujuan dan memiliki skor 1-5,

sehingga dalam penelitian ini alternative jawaban skala terdiri dari 5
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dternatif jawaban yang digunakan yaitu: sangat sesua (SS), sesua (S),

netral (N), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).

Table 3.1. Penskoran Alternatif Jawaban skala Interaksi Sosial

Pernyataan Favorable (+) | Skor | Pernyataan Unfavorable (-) Skor
Sangat Sesuai (SS) 5 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 4 | Sesua (S) 2
Kurang Sesuai (KS) 3 Kurang Sesuai (KS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2 | Tidak Sesuai (TS) 4
1 5

Sangat Tidak Sesuai (STS)

Sangat Tidak Sesuai (STS)

Tabel 3.2 Kisi-kisi Interaks Sosial Siswa

Indikator Deskriptor Pernyataan
No | Variabel
Interaksi . Perilaku 1.1 Siswa 1. Memberikan contekan kepada teman
1 sosia inklusi menunju saat ujian (-)
(keterlibat kkan 2. Saya memberikan bantuan ketika
an solidarit melihat teman yang terkena musibah
individu as (+)
untuk terhadap | 3. Saya mengikuti g akan teman untuk
masuk sesama berkelahi dengan alasan
dalam teman persahabatan.
kelompok) 4. (9
5. lkut membersihkan kelas saat piket
kelas (+)
1.2 Siswa 6. Saya menyapa bapak/ibu guru saat
menunj bertemu di jalan (+)
ukkan | 7. Mudah berbaur/ berteman dengan
solidari teman yang berbeda kelas (+)
tas 8. Saat jamidtirahat, sayalebih senang
terhada menyendiri di dalam kelas
p dibandingkan bermain bersama
sesama teman-teman. (-)
teman
1.3 Siswa 9.  Ikut terlibat dalam menyelesaikan
mampu tugas kelompok yang diberikan oleh
bekerja guru (+)
sama 10. Bersikap tidak mau tahu dan
dengan menyerahkan semua pekerjaan
orang kelompok kepada teman. (-)
lain 11. Sebelum jam pelgjaran dimulai, saya
dalam suka mengajak teman berdiskusi
setiap tentang pelajaran yang akan
kegiatan disampaikan guru. (+)
kelompok | 12, Saat diskusi kelompok saya
cenderung pasif. (-)
1.4 Siswa 13.  Untuk mendapatkan peringkat di
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memiliki kelas, saya belgjar dengan giat. (+)
kemampu | 14. Merasa iri atas keberhasilan yang di
an dapat oleh teman (-)
kompetisi | 15. Mencontek teman saat ujian agar
yang mendapatkan nilai yang baik. (-)
positif 16. Berani tampil di depan kelas saat di
suruh oleh guru. (+)

1 Perilak 21 Siswa | 17. Sayamampu mengambil keputusan
Kontrol membu dalam menentukan suatu hal (+)
(arahan tunkan | 18. Mengikuti apa sajayang dikatakan
dan arahan oleh teman tanpa berfikir panjang
pedoman dari terlebih dahulu. (-)
dalam teman | 19. Mandiri dalam menyelesaikan

berperilaku dan permasal ahan yang dihadapi (+)

) guru. 20. Tidak mampu berbuat apa-apa tanpa
diberi petunjuk oleh teman dan
guru. (-)

2.2 Siswa 21. Saya datang ke sekolah dengan
mampu tepat waktu (+)
menyei | 22. Saat jam pelgjaran kosong, saya
mbangk mengaj ak teman bermain di luar
an kelas (-)
antara 23. Saya mengenakan atribut sekolah
perilaku dengan lengkap (+)
dan 24. Mengganggu teman saat jam
norma pelajaran berlangsung (-)
ynag 25. Tetap pergi ke sekolah jikatidak ada
berlaku keperluan yang sangat mendesak (+)
di 26. Berkelahi untuk menyelesaikan
sekolah permasalahan yang terjadi dengan
teman
()
2.3 Siswa 27. Mengingatkan teman yang
membe melakukan kesalahan (+)
rikan 28. Bersikap acuh terhadap teman yang
pengar ribut di kelas saat jam pelgjaran (-)
ahan 29. Berani mengutarakan pendapatnya
kepada dalam menyel esaikan suatu
orang permasalahan (+)
lain 30. Mengatur teman untuk mengikuti
apayang dikatakan (-)
31. Ketikasayamenjadi pemimpin
kelompok saya mampu
menyel esaikan masalah yang terjadi
di dalam kelompok. (+)
32. Mengajak teman untuk membolos
saat tidak ada guru (-)

3. Perilaku 3.1 Siswa 33. Memberikan kesempatan kepada

Afeks (kasih tidak orang lain untuk mengemukakan

sayang dan memaksakan pendapatnya saat musyawarah kelas

perhatian) ego sendiri (+)

Pendapat saya paling benar, karena
itu orang lain harus mengikuti saya

()

35.

Meminjamkan buku catatan kepada
teman saat teman membutuhkannya
meskipun saya juga masih
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memerlukannya (+)

36. Tidak memberitahu teman yang lain
mengenal waktu pelaksanaan ujian.
)

37. Dapat menerima pendapat orang
lain meskipun berbeda pendapat
dengan saya (+)

38. Memaksateman untuk melakukan
hal yang sayainginkan (-)

3.2 Siswa 39. Saya memahami perasaan teman
memiliki yang sedang sedih (+)
kemamp | 40. Membantu petugas kebersihan
uan sekolah dengan tetap menjaga
berempat kebersihan (+)
[ 41. Merasajenuh mendengarkan keluh
terhadap kesah teman (-)
orang 42. Saya bersikap acuh terhadap nasihat
lain guru (-)
43. Mengingatkan teman yang
melakukan kesalahan (+)

44, Sayamalas untuk mendengarkan
curahan hati teman saya (-)
3.3 Menerim | 45. Memberikan ucapan selamat kepada

a teman yang mendapatkan juara
kelebiha kelas. (+)

n dan 46. Merasa minder terhadap diri sendiri.
kelemaha (-)

ndiri 47. Merendahkan kemampuan yang
sendiri dimiliki oleh teman (-)

dan

orang

lain

F. Uji Persyaratan Intrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka instrumen pengumpulan data
harus memenuhi persyaratan yang baik, instrumen yang baik dalam suatu

penelitian harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

1. Uji Validitas Instrumen Interaks Sosial
Validitas mempunyai arti sgauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungs ukurnya. Suatu tes

dapat dikatakan mempunya validitas yang tinggi apabila tes tersebut
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menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan
akurat sesual dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes yang
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya

pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.

Penulis menggunakan validitas content. Untuk menguji validitas content,
dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam ha ini,
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan para ahli.

Uji validitas dilakukan terhadap skala interaksi sosial. Setelah
mendapatkan item-item yang dapat berkontribusi dalam skala, selanjutnya
skala tersebut diturunkan kembali untuk dipilih item-item yang dapat
digunakan untuk observasi terhadap subyek penelitian. Ahli yang diminta
pendapatnya adalah 3 orang dosen Bimbingan dan Konseling FKIP Unila
yaitu Diah Utaminingsih, S.Psi, M.A., Psi , Y ohana Oktaria, S.Pd, M.Pd ,

Asri Mutiara Putri, S.Psi., M.A., Ps.

Skala interaksi sosial siswa yang telah diuji oleh para ahli tersebut
selanjutnya dihitung validitasnya menggunakan Formula Aiken’s V untuk
menghitung content validity coefficient yang didasari pada hasil penilaian
ahli sebanyak 3 orang ahli terhadap suatu mengenai sgjauh mana item

tersebut mewakili konstrak yang diukur (Azwar, 2012:134).
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Untuk mengukur validitas butir soal peneliti menggunakan rumus
koefisien validitas isi Aiken’s V sebagai berikut :
V=3 S/[n(c-1)]

Keterangan :

n : Jumlah panel penila (expert)

lo : Angka penilaian validitas terendah ( dalam hal ini = 1)

¢ : Angkapenilaian validitas tertinggi ( dalam hal ini = 4)

r : Angkayang diberikan seorang penilai

s:r-lo
Setelah dilakukan judgment experts dan perhitungan validitas
menggunakan Aiken’s V di peroleh angka validitas sebesar 0,66. dapat
dismpulkan bahwa dari 46 item, terdapat 42 item yang dinyatakan layak
untuk uji coba dan 4 item yang gugur pada nomer item 1,4,5, dan 6.

(Lampiran 3 halaman 108).

. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Uji reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagal alat pengumpul data
karena instrumen tersebut adalah baik. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya
pula. Uji reliabilitas dihitung dan dianalisis dengan program SPSS

(Satistical Package for Sosial Science) 16 menggunakan rumus Alpha.



60

Menurut Basrowi dan Kasinu (2006:244), untuk mengetahui tinggi
rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria sebagal berikut :

0,8-1,00 = sangat tinggi

0,6-0,799 =tinggi

0,4-0599 = cukup tinggi

0,2-0,399 =rendah
0<0,200 = sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan uji reliabilitas, diperoleh tingkat reliabilitas
yaitu rywng = 0,878. Berdasarkan pada lampiran 5 halaman 114 kriteria
reliabilitas yang telah dikemukakan oleh Basrowi dan Kasinu di atas,

maka dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas skala adalah sangat tinggi.

G. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam suatu
penelitian. Penelitian Quasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak
dari sebuah perlakuan, dengan melakukan sesuatu dan mengamati dampak
dari sebuah pelakuan tersebut, Arikunto (2006). Maka dengan begitu
pendakatan yang efektif adalah dengan membandingkan nilai pretest dan

posttest.

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan uji Wilcoxon. Didalam uji
Wilcoxon, bukan hanya tanda-tanda positif dan negatif dari selisih skor
pretest dan posttest yang diperhatikan, tetapi juga besarnya selisih/beda antara

skor pretest dengan posttest. Misalkan skor pretest adalah X dan skor posttest
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adalah Y, selanjutnya akan diselisihkan antara pretest dan posttest (X;- Y1,
X,-Y,, hingga X,- Y,,). Andisisini digunakan untuk mengetahui keefektifan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosia siswa.
Dengan uji Wilcoxon ini akan diketahui perbedaan antara pre-test dan post-

test.

Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap
tidak normal (Sudjana, 2002) dan data yang diperoleh merupakan data ordinal,
maka statistik yang digunakan adalah non parametrik (Martono, 2010) dengan
menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini akan menguji
pretest dan posttest. Pretest merupakan hasil sebelum anak diberikan
bimbingan kelompok dan posttest merupakan hasil setelah anak diberikan
bimbingan kelompok. Dengan demikian peneliti dapat melihat perbedaan nilai
antara pretest dan posttest melaui hasil uji Wilcoxon ini.

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut (Martono, 2010):

1
T—Zn(n+1)

Z

J%n(n +1)(2n+ 1)

Keterangan:
T = jumlah rank dengan tanda paling kecil

n =jumlah data

Daam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang
berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melalui

program SPSS (Satistical Package for Sosial Science) 17.
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Pengambilan keputusan analisis data akan didasarkan pada hasil uji Z Hal ini
sesual dengan pendapat Santoso (2009) yang menyatakan bahwa mengambil
keputusan dapat didasarkan pada hasil uji Z, yaitu:

Jika statistik hitung (angka Z -2,366) < statistik tabel (tabel Z 1°,645),

maka H,, ditolak

Jika satistik hitung (angka Z-2,366) > statistik tabel (tabel Z 1°,645),

maka H,, diterima

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa interaksi sosia siswa dapat
ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan kelompok dan dari hasil
perhitungan statistik yang di peroleh hasil analisis data Pretes dan postes
interaksi sosia siswa dengan menggunakan uji Wilcoxon, berdasarkan gain
score diperoleh Z hitung = -2,366 < Z tabel = 1,645 maka, HO ditolak dan Ha
diterima.. Maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah interaksi sosia siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada
siswakelas VIII SMP Negeri 10 Pesawaran tahun pelgjaran 2016/2017.

(Bab 5 halaman 90)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa interaksi sosial siswa dapat
ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan kelompok dan dari hasil
perhitungan statistik yang di peroleh hasil analisis data Pretes dan postes
interaksi sosial siswa dengan menggunakan uji Wilcoxon, berdasarkan gain
score diperoleh Z hitung = -2,366 < Z tabel = 1,645 maka, HO ditolak dan
Ha diterima.. Kessimpulan dalam penelitian ini adalah interaksi sosial siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada

siswakelas VIII SMP Negeri 10 Pesawaran tahun pelgjaran 2016/2017.

B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan

di SMP N 10 Pesawaran, adalah:

1. Kepada Siswa SMP Negeri 10 Pesawaran
Siswa diharapkan mampu atau lebih berani mengungkapkan pendapat dan
lebih aktif dalam diskusi kelompok agar interaksi sosial siswa dapat

meningkat.
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2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling
Layanan bimbingan kelompok dapat di gunakan untuk meningkatkan
interaksi sosial siswa. Membantu siswa agar dapat berinteraksi dengan

baik.

3. Kepada Pendliti Lain
Para peneliti hendaknya mampu mempersiapkan diri dengan baik dan
semaksimal mungkin untuk melakukan berbagai bentuk layanan
bimbingan dan konseling khususnya layanan bimbingan kelompok agar
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan baik dan mampu mencapai tujuan

yang diharapkan.
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